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Abstract 
This study aimed to test the effect of a case-based learning model with a local wisdom approach on students' 

mathematical reasoning. This type of research is quasi-experimental research with a nonequivalent control 

group design. The place of this research is at the University of Mataram, the PGSD study program. The 

population of the study was 300 students in the second semester, while the sample used in this study was 120 

students selected using a random sampling technique. The research instrument used a mathematical reasoning 

test. The data analysis technique used normality and homogeneity tests as prerequisite tests, and independent 

sample t-tests for hypothesis testing and finally used the N-Gain test. The results of this study showed that the 

data were normally distributed and homogeneous. Then, from the results of the hypothesis test, the significance. 

(2-tailed) value was obtained of 0.04 <0.05 so that H0 was rejected and Ha was accepted, meaning that there 

was a significant difference between the average mathematical reasoning of students in the control group and 

the experimental group so that it was concluded that there was an effect of the case-based learning model with 

a local wisdom approach on students' mathematical reasoning abilities. Meanwhile, the N-Gain test results 

obtained a score of 0.45 with moderate criteria. This means that the case-based learning model with a local 

wisdom approach has a moderate level of influence on students' mathematical reasoning abilities. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model case based learning dengan pendekatan kearifan 

lokal terhadap penalaran matematis mahasiswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental 

dengan desain nonequivalent control group. Tempat penelitian ini di universitas mataram program studi PGSD. 

Populasi penelitian sebanyak 300 mahasiswa yang berada pada semester dua, sedangkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 120 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Intrumen 

penelitian ini menggunakan tes penalaran matematis. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas sebagai uji prasyarat dan uji independent sample t test untuk uji hipotesis dan terakhir menggunakan 

uji N-Gain. Hasil penelitian ini menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Kemudian dari hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,04 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata penalaran matematis mahasiswa pada kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen sehingga disimpulkan ada pengaruh model case-based learning dengan pendekatan 

kearifan lokal terhadap kemampuan penalaran matematis mahasiswa. Sedangkan hasil uji N-Gain diperoleh skor 

0,45 dengan kriteria sedang. Artinya bahwa model case based learning dengan pendekatan kearifan lokal 

memiliki tingkat pengaruh yang sedang terhadap kemampuan penalaran matematis mahasiswa 

Kata kunci: Case Based Learning; Kearifan Lokal; Penalaran Matematis  

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan penalaran logis. Namun, dalam praktiknya, mahasiswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika secara mendalam. Penalaran 

matematis yang lemah dapat menghambat mahasiswa dalam memecahkan masalah secara sistematis 
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dan menerapkan konsep dalam kehidupan nyata. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang cenderung bersifat teoritis dan kurang 

melibatkan keterkaitan dengan konteks budaya setempat. Akibatnya, mahasiswa kesulitan dalam 

menghubungkan teori dengan aplikasi praktis serta kurangnya motivasi dalam belajar matematika. 

Keadaan tersebut bertentangan dengan kemampuan yang harus dimiliki pada abad 21 oleh mahasiswa 

dimana mahasiswa harus memiliki (a) keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahka 

permasalahan, (b) kerjasama dan kepemimpinan, (c) kelincahan dan kemampuan dalam beradaptasi, 

(d) inisiatif dan kewirausahaan, (e) kemamampuan dalam berkomunikasi secara efektif baik secara lisan 

maupun tulisan, (f) mampu menggunakan dan menganalisis informasi, (g) mempunyai rasa ingin tahu 

yang tinggi dan imajinatif (Fa’izah & Wulandari, 2023).  

Beberapa pendekatan telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan ini, salah satunya 

adalah model pembelajaran berbasis kasus atau Case-Based Learning (CBL). Model CBL mendorong 

mahasiswa untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka (Dewi et al., 2022; Hidayati & Wisudariani, 2023). Dengan pendekatan ini, mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan penalaran matematis yang lebih baik. Selain itu, 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika juga menjadi alternatif solusi yang 

menjanjikan. Pendekatan berbasis kearifan lokal memungkinkan mahasiswa memahami konsep-konsep 

matematika dalam konteks budaya mereka sendiri, sehingga meningkatkan relevansi dan pemahaman 

materi yang dipelajari (Laila et al., 2021; Mulyatna et al., 2021; Tohri et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, model Case-Based Learning dengan pendekatan kearifan lokal dipilih 

sebagai solusi untuk meningkatkan penalaran matematis mahasiswa. Pendekatan ini diharapkan dapat 

mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika serta meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi. Dengan mengaitkan 

pembelajaran matematika dengan budaya dan kehidupan sehari-hari mahasiswa, diharapkan 

pembelajaran menjadi lebih menarik, kontekstual, dan bermakna. 

Case Based Learning (CBL) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang digunakan di 

berbagai disiplin ilmu, di mana mahasiswa menerapkan pengetahuan mereka pada skenario nyata, yang 

meningkatkan tingkat kognisi yang lebih tinggi. Thistlethwaite et al., (2012) CBL adalah suatu bentuk 

pembelajaran kolaboratif yang melibatkan penggunaan studi kasus sebagai sumber utama untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan profesional. Di sisi lain CBL adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menggunakan studi kasus sebagai konteks untuk memfasilitasi pembelajaran aktif 

dan kolaboratif, integrasi pengetahuan, motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk belajar, refleksi diri dan 

kritis, penyelidikan ilmiah, dan pengembangan berbagai keterampilan belajar (Williams, 2005). 

Menurut Syarafina model pembelajaran CBL adalah pembelajaran yang kompleks, terkait dengan kasus 

dalam bentuk skenario masalah yang realistis, dimana siswa juga berpartisipasi aktif dalam integrasi 

berbagai sumber informasi dalam konteks dan siswa mencoba memecahkan kasus berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan sebelumnya (Majendra et al., 2024; Safira et al., 2024). CBL dapat 

melibatkan mahasiswa untuk aktif dan kreatif dalam diskusi terhadap kejadian kehidupan nyata 

(kontekstual) melalui penggunaan skenario atau studi kasus guna mengembangkan penalaran dan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah (Thibaut & Schroeder, 2020). 

Kelebihan model pembelajaran CBL ini menurut Rhodes et al., (2020) yaitu 1) siswa dapat 

menemukan kasus dan menggunakan kasus yang dihubungkan dengan situasi yang baru; 2) siswa dapat 

mengembangkan, berkolabirasi, dan terampil berkomunikasi; 3) siswa lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran; 4) dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam pembelajaran secara kelompok, 

berbicara, dan berfikir kritis. Menurut Williams, (2005) sintaks model pembelajaran CBL yaitu 1) 

menetapkan kasus; 2) menganalisa kasus; 3) menemukan secara mandiri informasi, data, dan literatur; 
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4) siswa menentukan langkah penyelesaian dari kasus yang telah disediakan; 5) membuat kesimpulan 

dari jawaban yang telah di diskusikan bersama; 6) presentasi; 7) perbaikan. 

 Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena rendahnya tingkat penalaran matematis 

mahasiswa dapat berdampak pada kualitas lulusan yang kurang siap menghadapi tantangan dunia kerja 

dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan model 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik budaya lokal, sehingga dapat menjadi referensi 

bagi pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan berbasis pada potensi lokal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan baik 

bagi dunia pendidikan maupun pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran 

matematika. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model 

case based learning dengan pendekatan kearifan lokal terhadap kemampuan penalaran matematis 

mahasiswa 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe Quasy Experimental. Desain 

eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Penggunaan 

tipe eksperimen ini dikarenakan pada penelitian melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kontrol yang diberikan pretest dan posttest setelah dilakukan perlakuan eksperimen dengan menerapkan 

model case based learning dengan pendekatan kearifan lokal pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas 

control diberikan perlakuan menggunakan model direct instruction. Desain penelitian yang digunakan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Pada desain penelitian tersebut dijelaskan bahwa pada kelompok eksperimen dan control diberikan 

pretest sebelum perlakuan dan diberikan posttest setelah perlakuan. Pada kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan pembelajaran dengan menerapkan model case based learning dengan pendekatan kearifan lokal. 

Sedangkan pada kelompok control diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran langsung atau 

direct instruction. Penelitian ini dilakukan di Universitas Mataram pada mahasiswa program studi PGSD 

semester satu pada mata kuliah konsep dasar matematika SD. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 300 

mahasiswa semester satu yang tersebar di 10 kelas. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah 

simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, tanpa memperhatikan karakteristik atau 

strata tertentu (Sugiyono, 2011). Oleh karena itu jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 

mahasiswa yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 60 kelompok eksperimen dan 60 kelompok kontrol.  

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

penalaran matematis mahasiswa. Sedangkan instrument penelitian ini adalah soal tes penalaran matematis 

berupa soal studi kasus. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dengan melihat nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-

smirnov. Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu jika nilai sig. > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, dan sebaliknya jika sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji perbedaan rata-rata yaitu uji-t dengan tipe independent sample t 

test. Hipotesis penelitian adalah H0: tidak ada pengaruh model case based learning dengan pendekatan 

kearifan lokal terhadap kemampuan penalaran matematis mahasiswa. H1: ada pengaruh model case based 
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learning dengan pendekatan kearifan lokal terhadap kemampuan penalaran matematis mahasiswa. Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji hipotesis adalah jika sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

sebaliknya jika sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sedangkan jika menggunakan nilai t hitung, 

maka kriteria keputusannya jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima dan t hitung < t tabel 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sedangkan untuk melihat seberapa besar pengaruh model case based 

learning dengan pendekatan kearifan lokal, maka dilakukan uji N-Gain. Kriteria Skor uji N-Gain dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Kriteria Uji N-Gain 

N-Gain Score Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

 

Tabel 2 merupakan kriteria berapa besar pengaruh model case based learning dengan pendekatan 

kearifan lokal terhadap penalaran matematis mahasiswa. Jika skor N-Gain dibawah 0,3 maka memiliki 

pengaruh yang rendah. Kemudian jika skor di antara 0,3 dengan 0,7 maka tingkat pengaruhnya sedang. 

Sedangkan jika skor N-Gain pada tabel 2 0,7 maka tingkat pengaruh yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pembelajaran menggunakan case based learning berbasis kearifan lokal diperlukan 

untuk dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini disebabkan pelajaran 

berbasis kasus membantu siswa pada berpikir kritis dengan menciptakan sendiri pemahamannya dari 

pengalaman belajar. Hasil penelitian ini diperlukan bisa menaruh manfaat khususnya pada bidang 

pendidikan, yaitu menggunakan menerapkan contoh case based learning menjadi satu model yang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Sari & Handayani, 2022). Data kemampuan penalaran 

matematis mahasiswa diperoleh berdasarkan hasil tes penalaran matematis berupa skor pretest dan 

posttest setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model case based learning dengan pendekatan 

kearifan lokal pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas control dilakukan pembelajaran dengan 

model direct instruction. Data yang dikumpulkan dari hasil jawaban tes dianalisis menggunakan SPSS 

25. Hasil output SPSS descriptive statistic pretest-posttest pada kelompok control dan kelompok 

eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah. 

 

Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Kelompok N Minimum Maximum Mean 

Kontrol Pretest 60 50 76 61,42 

Postest 60 75 95 78,75 

Eksperimen Pretest 60 55 78 66,18 

Postest 60 72 95 81,43 

  

Berdasarkan tabel descriptive statistic, rata-rata pretest dan postest pada kelompok kontrol berturut-

turut adalah 61,42 dan 78,75. Sedangkan rata-rata pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

adalah 66,18 dan 81,43. Dari hasil data tersebut terjadi peningkatan sebelum dan sesudah perlakuan 

baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Untuk melihat perbandingan rata-rata antara pretest 

dan posttest dari kedua kelompok dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Perbandingan Pretest-Postest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Grafik pada gambar 1 merupakan perbandingan nilai kemampuan penalaran matematis mahasiswa yang 

diberikan perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model case based learning dengan pendekatan 

kearifan lokal dan pada kelas kontrol dengan model direct instruction. Dari grafik tersebut terlihat bahwa 

nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya untuk melihat bagaimana pengaruh case based learning dengan pendekatan kearifan 

lokal maka dilakukan pengujian hipotesis. Akan tetapi, sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Sig. 

Kontrol Pretest 0,07 

Posttest 0,20 

Eksperimen Pretest 0,12 

Posttest 0,32 

 

Tabel 4 merupakan hasil analisis uji normalitas data pretest dan postest kelompok kontrol dan 

eksperimen. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh bahwa, pada kelas kontrol diperoleh nilai sig. untuk 

pretest dan posttest sebesar 0,07 dan 0,20. Sedangkan pada kelas eksperimen untuk pretest dan posttest 

diperoleh sig. sebesar 0,12 dan 0,32. Oleh karena itu nilai sig. pada pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol lebih besar dibandingkan dengan 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. 

Kemudian uji prasyarat lainnya adalah uji homogenitas, berikut hasil uji homogenitas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Penalaran Matematis Based on Mean 1,359 1 118 0,246 

Based on Median 1,670 1 118 0,199 

Based on Median and with adjusted df 1,670 1 102,77 0,199 

Based on trimmed mean 1,735 1 118 0,190 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai signifikansi variabel penalaran matematis mahasiswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,246. Karena nilai sig. 0,246>0,05 maka dasar pengambilan 

keputusan uji homogenitas disimpulkan bahwa varians data penalaran matematis mahasiswa kelas 

kontrol dan eksperimen adalah sama atau homogen. 
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 Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test karena sudah 

memenuhi prasyarat yaitu data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Output Uji Independent Sample t-Test 

 

 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Penalaran 

Matematis 

Equal 

variances 

assumed 

-2,969 118 0,004 -2,683 0,904 -4,473 -0,893 

Equal 

variances 

not assumed 

-2,969 117,6

5 

0,004 -2,683 0,904 -4,473 -0,893 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai signifikansi pada bagian equal variances assumed diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05. Oleh karena itu dasar pengambilan keputusan dalam uji hipotesis 

dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

penalaran matematis mahasiswa pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen sehingga 

disimpulkan ada pengaruh model case based learning dengan pendekatan kearifan lokal terhadap 

kemampuan penalaran matematis mahasiswa. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model case based learning dengan pendekatan kearifan lokal dilakukan pengujian N-Gain. Hasil 

perhitungan uji N-Gain sebagai berikut 

 

Tabel 7. Hasil Uji-Gain Score 

Uji Statistik Score Kriteria 

N-Gain Score 0,45 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji N-Gain diperoleh skor 0,45 dengan kriteria sedang. Artinya bahwa model 

case based learning dengan pendekatan kearifan lokal memiliki tingkat pengaruh yang sedang terhadap 

kemampuan penalaran matematis mahasiswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Case-Based Learning (CBL) dengan 

pendekatan kearifan lokal berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis 

mahasiswa. Temuan ini dibuktikan dari hasil analisis data yang didapatkan yaitu ada perbedaan rata-

rata yang signifikan antara kelompok kontrol yang menggunakan model direct instruction dengan 

kelompok eksperimen yang menggunakan model case based learning dengan pendekatan kearifan 

lokal. Hasil penelitian ini didukung oleh teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran 

terjadi melalui interaksi aktif antara individu dan lingkungannya (Fa’izah & Wulandari, 2023; Koehler 

et al., 2020; Tambak & Sukenti, 2024). Model case based learning yang mengintegrasikan kearifan 

lokal memungkinkan mahasiswa untuk membangun pemahaman mereka berdasarkan pengalaman 

nyata di lingkungan mereka sendiri (Dewi et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, penggunaan kearifan lokal sebagai konteks pembelajaran membantu 

mahasiswa memahami konsep matematis dengan lebih baik karena mereka dapat mengaitkannya 

dengan pengalaman sehari-hari. Hal ini meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, termasuk penalaran matematis (Febriyanti et al., 2024; Nuraini, 2018). Sejalan 

dengan yang dikatakan (Agustina et al., 2021) bahwa pembelajaran yang kontekstual akan lebih efektif 

jika dikaitkan dengan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan mahasiswa. 
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Selain itu juga model case based learning (CBL) didasarkan pada gagasan bahwa pembelajaran 

berbasis kasus dapat meningkatkan kemampuan analisis, sintesis, dan pemecahan masalah mahasiswa 

(Dedi, 2022; Thistlethwaite et al., 2012). Model ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengeksplorasi masalah nyata dan mencari solusi berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Dalam 

penelitian ini, mahasiswa yang belajar dengan pendekatan CBL lebih aktif dalam menganalisis 

permasalahan dan mengembangkan strategi penalaran matematis, dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Model case based learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada analisis 

kasus nyata sebagai sarana memahami konsep-konsep akademik. Dalam pembelajaran matematika, 

CBL memungkinkan mahasiswa untuk menghadapi situasi nyata yang membutuhkan pemecahan 

masalah matematis, mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan reflektif terhadap permasalahan, 

serta dapat mengaitkan teori matematika dengan konteks yang lebih konkret dan aplikatif (Williams, 

2005). 

Hubungan antara CBL, kearifan lokal, dan penalaran matematis bersifat saling mendukung. 

Model CBL memberikan struktur pembelajaran berbasis masalah yang menantang mahasiswa untuk 

berpikir lebih dalam, sementara pendekatan kearifan lokal membuat pembelajaran lebih relevan dan 

mudah dipahami. Dengan demikian, kombinasi kedua pendekatan ini dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis mahasiswa, baik dalam memahami konsep maupun 

dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan penalaran matematis mahasiswa antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen. Artinya bahwa terdapat pengaruh model case based learning dengan pendekatan 

kearifan lokal terhadap kemampuan penalaran matematis mahasiswa. Penggunaan model Case-Based 

Learning (CBL) dengan pendekatan kearifan lokal memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

penalaran matematis mahasiswa. Model ini memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan konteks nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu pendekatan 

berbasis kearifan lokal membantu mahasiswa memahami konsep matematis dengan lebih baik karena 

mereka dapat menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. 
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